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ABSTRAK  

PEMBUATAN  BAHAN  BAKAR  CAIR  DARI  PIROLISIS  PLASTIK 

JENIS  POLIPROPILENA 

 

Hendri Wijaya 

Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah 

Palembang, Indoenesia. 

e-mail hendri.wijaya18@gmail.com 

 

Sampah merupakan salah satu masalah serius di Indonesia yang belum 

terselesaikan secara optimal hingga saat ini, dimana komposisi terbanyak 

penimbunan sampah didominasi oleh sampah plastik. Tingginya penggunaan 

plastik dan lamanya waktu penguraian plastik dapat menimbulkan permasalahan 

yang besar sehingga diperlukan suatu cara untuk mengatasi masalah tersebut. 

Salah satunya adalah dengan cara mengkonversi sampah plastik menjadi bahan 

bakar cair dengan menggunakan proses pirolisis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh temperatur dan waktu pirolisis terhadap volume dan 

kualitas minyak yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan temperatur 250, 

275, 300, 325 dan 350 oC yang dilakukan pada bulan Juni – Agustus 2018 di 

Laboratorium Kimia Analisa Universitas Muhammadiyah Palembang dan 

Laboratorium Pertamina RU III Plaju. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

temperatur dan waktu tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

produk yang dihasilkan dari beberapa variasi temperatur yang diterapkan dalam 

penelitian ini, namun berpengaruh terhadap %Yield dari produk yang dihasilkan. 

%Yield maksimum berada di temperatur 350 oC sebesar 33,60%. Dari penelitian 

ini diharapkan untuk penelitian selanjutnya lebih memfokuskan pada produksi dan 

pengujian kualitas naptha dan diesel yang dihasilkan. 

 

Kata Kunci : Pirolisis, Polipropilena, Naptha, Kerosin, Diesel 

Kepustakaan : 24 (1983 – 2017) 
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ABSTRACT 

PRODUCTION  OF  LIQUID  FUELS  FROM  POLYPROPYLENE 

PLASTIC  PYROLYZED

 

Hendri Wijaya 

Department of Chemical Engineering, Faculty of Engineering, 

Muhammadiyah University, Palembang, Indonesia  

e-mail hendri.wijaya18@gmail.com 

 

Garbage is one of the serious problems in Indonesia which has not been optimally 

resolved to date, where the most composition of landfill is dominated by plastic 

waste. The high use of plastics and the length of time the plastic decomposition 

can cause major problems so that a method is needed to solve the problem. One of 

them is by converting plastic waste into liquid fuel using the pyrolysis process. 

This study aimed to determine the effect of pyrolysis temperature and time on the 

volume and quality of oil produced. This study used temperatures of 250, 275, 

300, 325 and 350oC which were conducted in June - August 2018 at the 

Chemistry Laboratory for the Analysis of the Muhammadiyah University of 

Palembang and Laboratory of PT. Pertamina RU III Plaju. The results showed that 

temperature and time did not have a significant effect on product quality resulting 

from several temperature variations applied in this study, but had an effect on 

%Yield of the product produced. The maximum yield is at a temperature of 350oC 

by 33.60%. From this research, it is expected that further research will focus on 

producting and testing the quality of naphtha and diesel produced.  

 

Keywords : Pyrolysis, Polypropylene, Naphtha, Kerosene, Diesel 

Literature : 24 (1983 - 2017) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sampah merupakan salah satu masalah serius di Indonesia yang hingga 

saat ini belum terselesaikan secara optimal. Dengan bertambahnya jumlah 

penduduk maka bertambah pula jumlah timbunan sampah yang dihasilkan dari 

aktivitas manusia. Setiap hari penduduk Indonesia menghasilkan 0,8 kg sampah 

per orang atau sebanyak 189 ribu ton sampah per hari dengan komposisi sampah 

organik sebanyak 60-70% dan sisanya 30-40% adalah sampah non organik. 

Sampah plastik merupakan salah satu komposisi terbanyak dalam sampah non 

organik, yaitu sebanyak 14% (Purwaningrum, 2016). 

Plastik merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

manusia karena plastik sangat mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, hal 

ini dapat dilihat dari beberapa barang yang terbuat dari plastik maupun yang 

tersusun dari bahan plastik. Jutaan ton plastik diproduksi setiap tahunnya untuk 

memenuhi kebutuhan plastik penduduk dunia untuk berbagai macam sektor mulai 

dari yang berskala rendah sampai skala besar. Menurut studi yang dilakukan 

Worldwacth Institute pemakaian plastik dunia mencapai 297 juta ton di tahun 

2015. Hampir 50% barang-barang yang ada dirumah semuanya mengandung 

plastik mulai dari perabotan rumah tangga, alat-alat makan, barang elektronik, 

kendaraan dan lain-lain sebagainya. 

Tingginya penggunaan plastik dan lamanya waktu penguraian plastik 

serta belum banyaknya teknologi yang diterapkan untuk pengelolaan sampah 

plastik mengakibatkan timbulnya permasalahan besar yaitu membludaknya 

sampah plastik dunia yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Para 

peneliti menyebutkan ada sekitar 8,3 milliar ton plastik telah diproduksi dalam 

kurun waktu 1950-2015 dan telah menghasilkan 6,3 miliar ton limbah plastik 

dunia. Dari jumlah miliaran ton limbah plastik, hanya 9% atau sekitar 0,6 ton 

yang dapat didaur ulang (10% dari 0,6 ton limbah plastik dapat didaur ulang lebih 
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dari satu kali), sementara itu sebanyak 0,8 miliar ton limbah plastik atau sekitar 

12% dari total limbah plastik yang dihasilkan dibakar, dan kebanyakan limbah 

plastik tersebut (4,9 miliar ton atau sekitar 79% dari total limbah plastik) dibuang 

begitu saja. Diperkirakan pada tahun 2050 jumlah limbah plastik dunia mencapai 

26 miliar ton atau sekitar 4 kali lipat lebih besar dari jumlah saat ini (Geyer dkk, 

2017). Sedangkan sampah plastik di Indonesia pada tahun 2019 diperkirakan 

akan mencapai 9,52 juta ton (Purwaningrum, 2016). 

Salah satu alternatif penanganan sampah plastik adalah dengan cara 

mengkonversi sampah plastik menjadi bahan bakar cair. Diharapkan dengan 

menggunakan metode ini dapat memberikan solusi terhadap permasalahan diatas 

dan dapat memberikan manfaat lebih berupa bahan bakar cair yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar. Teknologi untuk mengkonversi sampah plastik 

menjadi bahan bakar cair yaitu dengan proses cracking (perengkahan). 

Proses perengkahan thermal (Thermal Cracking) adalah suatu proses 

pemecahan rantai hydrocarbon dari senyawa rantai panjang menjadi hidrocarbon 

dengan rantai yang lebih kecil melalui bantuan panas. Suatu proses perengkahan 

thermal bertujuan untuk mendapatkan fraksi minyak bumi dengan boiling range 

yang lebih rendah dari feed (umpannya). Dalam proses ini dihasilkan gas, 

gasoline (naphtha), diesel, residu atau coke. Pada reaksi perengkahan akan terjadi 

pemutusan ikatan C-C (C-C bond scission), dehidrogenasi, isomerisasi dan 

polimerisasi (Surono, 2013). 

Thermal Cracking juga dikenal dengan sebutan Proses Pirolisis. Proses 

pirolisis plastik menjadi cara yang paling potensial yang dapat digunakan untuk 

mengkonversi limbah plastik menjadi bahan bakar minyak (Urrutia et al. 2016). 

Pirolisis merupakan dekomposisi dari material tanpa adanya oksigen atau sedikit 

oksigen (Brems et al. 2012). Pada penelitian yang dilakukan Siddiqui dan Redwhi 

(2009), pirolisis dapat mereduksi sampah plastik campuran hingga 90%. Pirolisis 

plastik menghasilkan tiga jenis produk yaitu, produk cair (minyak), gas dan 

residu padat (Bajus and Hájeková 2010). Alat pirolisis plastik memiliki potensi 

yang sangat baik sebagai alat konversi energi, terutama untuk limbah plastik yang 

sulit untuk ditangani. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka melalui penelitian 

ini peneliti mencoba mengkonversi limbah plastik jenis Polipropilena dengan 

proses pirolisis menjadi bahan bakar cair. Fraksi hidrokarbon yang diharapkan 

dari perengkahan plastik jenis ini adalah fraksi minyak bensin (gasoline), 

kerosine (kerosene) dan solar (gasoil). 

1.2. Rumusan Masalah 

1) Bagaiman proses konversi bahan bakar cair dari plastik polipropilena 

dengan proses pirolisis ?  

2) Bagaimana pengaruh temperature dan waktu terhadap volume bahan 

bakar cair yang dihasilkan ? 

3) Bagaimana pengaruh temperatur dan waktu perengkahan terhadap sifat 

fisis dan Kimia bahan bakar cair yang dihasilkan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui mempelajari proses konversi bahan bakar cair dari 

plastik polipropilena dengan proses pirolisis. 

2) Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh temperatur dan waktu 

perengkahan terhadap volume bahan bakar cair yang dihasilkan. 

3) Untuk mempelajari dan menganalisa pengaruh temperatur dan waktu 

perengkahan terhadap sifat fisis dan kimia bahan bakar cair yang 

dihasilkan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1) Mengetahui secara teoritis  maupun praktek teknik mengkonversi bahan 

bakar cair dari plastik jenis polipropilena dengan metode pirolisis.dalam 

skala laboratorium  

2) Dapat mengetahui dan mempelajari  pengaruh temperatur dan waktu 

perengkahan terhadap volume bahan bakar cair yang dihasilkan. 

3) Dapat mengetahui dan menganalisa pengaruh temperatur dan waktu 

perengkahan yang ditambahkan terhadap sifat fisis dan kimia dari bahan 

bakar cair yang dihasilkan.   
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